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ABSTRAK  

Numerasi adalah kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah sehari-hari, sesuai dengan Permendikbud No. 23 Tahun 2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa MTs Zia 
Salsabila pada materi bangun ruang sisi datar berdasarkan teori Bruner, yang terdiri dari 
tiga tahap: enaktif, ikonik, dan simbolik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
dilakukan pada siswa kelas VIII-A semester ganjil 2024/2025. Subjek penelitian dipilih 
berdasarkan hasil tes numerasi dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen 
penelitian meliputi tes kemampuan numerasi dan wawancara untuk memahami pola 
berpikir siswa sesuai teori Bruner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 
dominan pada tahap ikonik dan simbolik, sementara tahap enaktif kurang berpengaruh. 
Dari 18 subjek yang diuji, hanya 4 siswa yang mencoba tahap enaktif, tetapi jawaban 
mereka tidak benar. 

 
Kata kunci: Literasi Numerasi; Tahap Enaktif; Tahap Simbolik; Tahap Ikonik. 
 

ABSTRACT 

Numeracy is the ability of students to apply mathematical concepts to solve everyday 
problems, in accordance with Permendikbud No. 23 of 2015. This study aims to describe the 
numeracy skills of MTs Zia Salsabila students on flat-sided space building material based 
on Bruner's theory, which consists of three stages: enactive, iconic, and symbolic. This 
research uses qualitative methods and is conducted on students in class VIII-A odd semester 
2024/2025. The research subjects were selected based on the numeracy test results with 
high, medium, and low categories. The research instruments included numeracy tests and 
interviews to understand students' thinking patterns according to Bruner's theory. The 
results showed that students were more dominant in the iconic and symbolic stages, while 
the enactive stage was less influential. Of the 18 subjects tested, only 4 students tried the 
enactive stage, but their answers were incorrect. 
 
Keywords: Numeracy Literacy; Enactive Stage; Symbolic Stage; Iconic Stage. 
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan kegiatan sehari-hari yang tidak bisa dihindari. Membaca 

merupakan kegiatan yang tidak mengenal waktu dan bisa dilakukan dimana saja. Semua 

orang sepakat bahwasanya dengan membaca maka akan memberikan dampak yang 
bagus untuk stimulasi otak. Membaca bukan hanya sekedar menyambungkan kata 
menjadi kalimat namun setiap kata yang memiliki makna yang akan disusun menjadi 
sebuah kalimat yang bermakna serta memuat informasi di dalamnya. Penyebab rendah 
minat dan kebiasaan membaca itu antara lain kurangnya akses, terutama untuk daerah 
terpencil (Latifah, 2019).  

Untuk mengukur kemampuan literasi numerisasi ialah dengan tes PISA. Tes 
tersebut merupakan tes yang berada di bawah pengawasan OECD (Organisation for 
Economic Co-operation and Development). Hasil dari tes tersebut ialah mengungkap bahwa 
kemampuan literasi numerisasi yang kian rendah. Pada tahun 2022, Indonesia 
mengalami penurunan sebanyak 12 poin dari hasil tes PISA sebelumnya pada tahun 
2018. Hasil tersebut menyatakan bahwa siswa Indonesia mengalami ketertinggalan 
sebanyak 117 point dari skor rata-rata literasi global. Hanya sebagian besar siswa 

Indonesia saja yang mencapai standar kompetensi minimum membaca dari PISA hanya 
sebanyak 25,46% dari keseluruhan yang mengikuti tes tersebut (Vira Amelia et al., 2023) 

Menurut Bruner teori belajar kognitif bisa dilaksanakan dengan menyajikan contoh 
namun bukan contoh dari konsep yang guru ajarkan, membantu siswa untuk mampu 
melihat adanya hubungan antara konsep-konsep, memberikan satu pertanyaan serta 
mendorong siswa untuk mencari jawaban nya sendiri seta memberi semangat untuk 
berani mengemukakan pendapat berdasarkan intuisi nya. Jangan komentar hal negatif 
terhadap jawaban siswa, berikan pertanyaan pancingan untuk memandu siswa mencari 
jawaban yang sebenarnya dan banyak metode di sekolah dasar yang tidak bisa memakai 
metode penemuan (Hatip & Setiawan, 2021). 

Permasalahan literasi numerasi sangat selaras dengan banyak kasus yang terjadi di 
berbagai sekolah. Dari situ, penulis ingin menguji bagaimana literasi numerisasi siswa 
kelas VIII MTs Zia Salsabila. Sebagai upaya untuk menunjukkan kebaharuan dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan 3 tahap teori bruner yaitu enaktif, ikonik, dan juga 
simbolik yang menjadi landasar penelitian ini yang dimana penelitian-penelitian 
terdahulu hanya menggunakan teori kognitif saja yaitu kegiatan mental yang membuat 
suatu individu mampu menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu 
peristiwa tanpa menggunakan 3 tahapan teori bruner sebagai landasan penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tinjauan teori belajar 
kognitif. Karena popularitasnya belum lama, menurut Sugiyono penelitian ini merupakan 
metode yang baru, metode ini juga disebut sebagai metode artistik disebabkan karena 
rangkaian dalam penelitiannya lebih mengarah pada seni. Metode ini mendefinisikan 
sevara komprehensif tentang masalah pokok dalam penelitian yaitu literasi numerisasi 
dalam bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII MTs Zia Salsabila. Penelitian ini juga 
sering di sebut sebagai metode yang paling netral karena penelitian ini dilakukan 
menggunakan kondisi alam. Kualitatif juga merupakan salah satu antropologi budaya 
dikarenakan informasi yang disajikan selalu berkualitas (Sugiyono, 2017) 

Penelitian kualitatif ini dapat dilihat kedalaman nya melalui model pendekatan 
teoritisnya atau alat yang menganalisis teoritis. Semakin banyak peneliti melakukan teori 
sebagai salah satu model pendekatan (approach model), faktanya peneliti akan semakin 
berkembang. Namun kerap kali ditemukan hasil penelitian sangat baik Ketika hanya di 

pakai pendekatan teoritis saja. Hal tersebut dapat terjadi karena pendektan teoritis yang 
tepat, penelitian yang baik serta beralsan yang dapat dihasilkan (Suyitno, 2018). 
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Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang berjenis studi lapangan dengan 
menggunakan pendekatan etnografi. Etnografi ialah pendekatan empiris serta teoritis 
yang memiliki tujuan mendapatkan analisis teoritis yang komprehensif mengenai 

kebudayaan serta pemahaman cara hidup masyarakat (Yusanto, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Teori Bruner Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Penerapan teori bruner pada materi bangun ruang sisi datar, keseluruhan subjek 
sudah mampu menerapkan tahap ikonik, yang dimana siswa mampu mengaplikasikan 
gambaran dari tes yang diterima dan menjawab hasil pertanyaan dengan baik. Dari 18 
subjek yang dilakukan tes, 18 subjek nya menjawab dengan baik pada tahap ikonik. hal 
ini yang berarti pada sistem sensorik yang terdapat pada subjek yang diteliti bekerja 
dengan baik. 

Pada tahap simbolik, keseluruhan subjek juga mampu menuliskan simbol-simbol 
dan angka-angka yang terdapat pada tes kemampuan literasi numerasi yang telah 
diberikan. Pada 18 subjek yang dilakukan tes kemampuan literasi numerasi, keseluruhan 
subjek menuliskan dengan baik simbol-simbol dan angka yang menjadi tes tahap 
simbolik. Subjek yang diteliti menggunakan kemampuan sensoriknya dengan baik yang 
dimana pengelihatan akan simbol-simbol yang digunakan pada soal tes kemampuan 
literasi numerasi. 

Berbeda pada tahap enaktif, yang dimana subjek mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan tes yang diberikan dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai 
alternatif dari jawaban yang diberikan. Dari 18 Subjek, hanya terdapat 4 subjek saja yang 
menjawab pada tahapan ikonik. Akan tetapi, jawaban yang diberikan tidak benar. 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 
Hasil tes kemampuan literasi numerasi kelas VIII-C dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

No Nama Siswa Nilai Berkemampuan 

1. A S S 60 Sedang 

2. A K 30 Rendah 

3. A F 50 Sedang 

4. B R 40 Rendah 

5. E A 10 Rendah 

6. F A 30 Rendah 

7. F Q 50 Sedang 

8. F D P 50 Sedang 

9. F H 40 Rendah 

10. K A 50 Sedang 

11. M F A 50 Sedang 

12. N R 60 Sedang 

13. N U 70 Tinggi 

14. N F 45 Sedang 

15. R A 50 Sedang 

16. R M 40 Rendah 

17. S N 45 Sedang 

18. S S 60 Sedang 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

Berdasarkan pada penilaian skor pada tabel 6, diperoleh 3 siswa dengan kategori 
tinggi, 14 siswa dengan kategori sedang, dan 3 siswa dengan kategori rendah. Proporsi 
dari tes kemampuan literasi numerasi siswa dapat di lihat pada gambar 2.  
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Gambar 1. Diagram Kemampuan Siswa 

 
Dalam pelaksanaannya, hasil tes kemampuan literasi numerasi pada tingkat 

kemampuan tinggi hanya berjumlah 1. Dikarenakan jumlah subjek tes kemampuan 
literasi numerasi berkemampuan tinggi hanya 1, maka yang dipilih untuk berkemampuan 
tinggi hanya 1 saja. Akan tetapi dikarenakan siswa yang berkemampuan sedang 
mempunyai subjek yang berjumlah 11, maka peneliti mengambil 3 subjek sebagai 
perbandingan dan 2 subjek berkemampuan rendah yang dilakukan atas diskusi dengan 
guru mata pelajaran matematika. Pemilihan subjek berdasarkan saran dari guru mata 
pelajaran yang diyakini dapat memberikan argumen yang dapat membantu peneliti dalam 
proses penelitian.  Sebagian besar sampel dapat menyelesaikan pengerjaannya pada 
indikator pertama kemampuan numerasi hal ini disebabkan karna soal yang diajukan 
oleh peneliti dirasa oleh subjek pernah mengerjakannya dan terjadi pada kehidupan 
sehari-hari. Begitu sebaliknya, beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam 
menyelesakan soal yang siapkan oleh peneliti pada indikator kedua dikarenakan 
mayoritas menganggap bahwa soal tersebut susah untuk diselesaikan dan masih 
kebingungan dalam menentukan variabel-variabelnya. Namun dari tabel di atas dapat 
dilihat tingkat literasi numerasi siswa pada materi bangun ruang sisi datar masih dibawah 
rata-rata yang dimana tingkat kemampuannnya mayoritas masih berada pada tingkat 
berkemampuan sedang. 

Teori belajar menurut Bruner ialah model belajar melalui penemuan (Discovery 
learning). Model pengajaran ini dikembangkan berdasarkan pandangan kognitif tentang 
pembelajaran, yang dimana siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep konsep 
dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan 
melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip untuk 
diri mereka sendiri (Hatip & Setiawan, 2021). Adapun teori bruner memiliki 3 tahap 
pembelajaran yaitu simbolik, enaktif, dan ikonik. Masing-masing dari pembelajaran 
memiliki perbedaan pada proses kognitif siswa yakni masing-masing pembelajaran 
memiliki cara pembelajaran yang berbeda. 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai kemampuan numerasi pada pemecahan 
masalah matematika yang dimiliki siswa berdasarkan teori bruner yaitu tahap ikonik, 
simbolik, dan enaktif. 

Kemampuan Numerasi Siswa Berdasarkan Tahap Ikonik 
Kemampuan numerasi siwa yang berdasarkan ikonik pada indikator pertama 

menunjukkan respon dalam bentuk sikap mengamati dan mengidentifikasi permasalahan 
matematika menggunakan indra penglihatan. Pengetahuan matematika yang didapat 
siswa berdasarkan teori bruner pada ikonik dilakukan dengan cara melihat gambar pada 
soal kemudian menentukan permasalahan dari gambar yang telah dilihat. Kemudian 

6%

61%

33%

Diagram Kemampuan Siswa

Tinggi 5,6 % Sedang 61% Rendah 33%
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diterjemahkan berupa penulisan diketahui atau kalimat matematika yang diubah menjadi 
hal yang diketahui dari permasalahan. Namun ada beberapa perbedaan dari ke enam 
subjek yang memiliki proses ikonik ini. Yaitu pada subjek S1 melihat gambar yang ada 

pada soal, sedangkan pada subjek S2 langsung mencari rumus dari gambar yang ada pada 
soal. Pada subjek S3 melihat kotak-kotak kecil yang ada pada gambar. S4 dan S6 memiliki 
kesamaan dengan subjek S1 yang dimana hanya melihat gambar pada soal yang telah 

diberikan. sedangkan S5 langsung membaca soal lalu melihat gambar yang ada pada soal. 
Hasil dari penelitian ini, semua murid yang proses ikonik pada indikator pertama 

kemampuan literasi numerasi menunjukkan bahwa mereka mampu menafsirkan dengan 
tepat mengenai tujuan dari permasalahan sesuai dengan pendapat dari masing-masing 
siswa walaupun dengan cara melihat yang berbeda tetap menghasikan tujuan dari 
permasalahan. Sehingga dengan kemampuan melihat yang dimiliki setiap siswa, sehingga 
dapat memahami situasi dan mencari solusi dari masalah praktis yang berkaitan dengan 
indikator pertama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Zahid et al., 2013) 
yang dimana mengatakan  bahwa hasil analisis lembar observasi yang diberikan 
menggambarkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

teknik ikonik secara keseluruhan termasuk kategori baik, hal ini ditunjukkan bahwa 
siswa sudah konsentrasi mengukuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang berkemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah mampu menguasai dengan benar dalam menggambarkan 
indikator pertama kemampuan literasi numerasi. 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Berdasarkan Tahap Simbolik 
Kemampuan numerasi siswa yang berdasarkan simbolik pada indikator kedua 

menunjukkan keterampilan masing-masing dalam mengidentifikasi permasalahan pada 
soal dengan  membaca dan mengamati soal pada bagian-bagian tertentu dan tidak 
terstruktur berupa informasi mengenai suatu yang dapat dinyatakan dalam simbol, 
angka, maupun jumlah. Siswa menyelesaikan masalah praktis dengan menafsirkan dan 
menyajikan informasi dari permasalahan secara singkat. 

Subjek yang berdasarkan simbolik pada indikator kedua memiliki cara menjawab 
yang berbeda dalam menemukan informasi yang ada pada soal. S1 kurang mampu dalam 
menganalisis informasi yang ada pada soal. Yang dimana hanya menggunakan satu 
rumus saja yang memiliki simbol-simbol. Sedangkan S2 memiliki pengetahuan yang luas 
mengenai simbol, angka yang dimana S2 menjawab dengan benar, hanya saja pada nomor 
3 bagian soal tidak menyelesaikan dikarenakan tidak memahami permasalahan yang ada 
pada soal. S3 juga menjawab dengan baik pada bagian wawancara mengenai simbolik yang 
dimana S3 menjawab dengan benar pada permasalahan nomor 1 dan 2 lalu pada nomor 

3 hanya setengah benar saja dikarenakan pemahaman mengenai soal yang kurang. 
Sedangkan pada S4 menjelaskan secara rinci mengenai simbol-simbol yang terdapat pada 
soal disertai dengan jawaban. Hal ini sama seperti S3 yang dimana hanya setengah 
jawaban pada soal nomor 3. Sedangkan S6 sama hanya mengetahui simbol tetapi cara 
pengerjaan dan angkanya tidak mengetahui. Hal tersebut bisa dilihat pada gambar 7 yang 
dimana S6 hanya menuliskan hal yang diketahui saja tanpa adanya jawaban yang sesuai 
dengan permasalan yang ada. 

Berdasarkan indikator kedua kemampuan literasi numerasi, dengan demikian hasil 
penelitian berdasarkan simbolik sekaligus jawaban membuktikan bahwa siswa yang 
berkemampuan tinggi dan sedang mampu menginterpresentasikan simbol-simbol yang 
ada beserta jawaban yang sesuai dengan permasalahan. Sedangkan siswa yang 
berkamampuan rendah hanya mengetahui simbol bentuk balok saja yang dimana tidak 
mengetahui apa permasalahan yang ada di soal serta tidak memiliki jawaban akan 
permasalahan yang diberikan. Pada bagian soal nomor 3 semua yang berkemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah tidak mampu menginterpresentasikan hasil yang berkaitan 
dengan permasalahan yang ada. Menurut Zulaikha et al., (2013) kemampuan translasi 
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siswa dari bentuk verbal ke dalam simbolik termasuk dalam kategori baik, namun 
translasi dari simbolik ke dalam verbal termasuk ke dalam kategori kurang. Hal ini 
dikarenakan translasi yang dibahas jarang ditemui siswa dalam keseharian pembelajaran 

sehingga banyak siswa yang masih mengalami kesulitan untuk memanipulasi dalam 
suatu bentuk sajian tertentu. 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Berdasarkan Tahap Enaktif 
Kemampuan numerasi siswa yang berdasarkan simbolik pada indikator ketiga 

menunjukkan keterampilan masing-masing dalam mengidentifikasi permasalahan pada 
soal dengan  menerapkan permasalahan pada bagian-bagian tertentu dan tidak 
terstruktur berupa informasi mengenai suatu yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-
hari. Siswa menyelesaikan masalah praktis dengan menafsirkan dan menyajikan 
informasi dari permasalahan secara singkat dan menerapkannya di kehidupan sehari-
hari. 

Subjek yang berdasarkan indikator ketiga dan berdasarkan enaktif, memiliki 
perspektif yang berbeda mengenai permasalahan yang ada. S1 mengungkapkan bahwa 
proses enaktif menerapkannya dengan menghitung jumlah indomie yang ada pada satu 

kotak kardus. Sedangkan S2 beranggapan bahwa permasalahan bangun ruang sisi datar 
diterapkan pada perhitungan volume air di dalam bak. S3 dan S6 beranggapan bahwa 
bangun ruang sisi datar telah diterapkan di kehidupan sehari-hari. Namun S3 dan S6 
belum pernah menerapkannya di kehidupan sehari-hari. S4 menganggap bahwa bangun 
ruang sisi datar telah diterapkan dan s6 menerapkan berupa menghitung volume air 
dalam botor air minum yang dia bawa. Sedangkan S5 juga beranggapan bangun ruang sisi 
datar diterapkan di kehidupan sehari-hari dan S6 juga menerapkannya seperti 
menghitung volume pasir yang ada di dalam suatu wadah ketika pergi berlibur ke pantai. 

Berdasarkan indikator ketiga dan kemampuan berdasarkan enaktif, dengan 
demikian hasil dari penelitian ini siswa menerapkan di kehidupan sehari-hari. Namun, 
ada beberapa siswa yang tidak tau menerapkan bangun ruang sisi datar di kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu et al., (2022) 
subjek pada tahap enaktif memiliki kemampuan berfikir dengan kategori kurang yang 
dimana subjek hanya memenuhi satu indikator karena kurang mampu menyebutkan 
yang diketahui dan ditanya pada soal. 
 
SIMPULAN 

Sesuai uraian deskripsi datadan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, bisa 
diambil kesimpulan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa menurut teori bruner 

pada materi bangun ruang sisi datar memiliki hasil yang berbeda-beda pada masing 
masing tahap teori bruner. Penerapan teori bruner pada pada kemampuan literasi 
numerasi siswa dari transkip wawancara yang telah dipaparkan sebelumya, sebagian dari 
subjek hanya berfokus pada tahap ikonik dan simbolik saja yang dimana tahapan enaktif 
tidak terlalu berpengaruh kepada subjek. Pada tahapan ikonik dan simbolik, 
penerapannya sudah baik. Subjek sudah mampu menganalisa dan menuliskan dari soal 
tes yang telah diberikan. akan tetapi pada tahapan enaktif, subjek mengalami kesulitan. 
Dari total 18 subjek yang diberikan tes, hanya 4 subjek yang mampu menuliskan jawaban  
dari tahap enaktif, akan tetapi jawaban yang diberikan tidak benar. 

Kemampuan siswa pada teori ikonik dan indikator pertama berbeda-beda 
pandangan mengenai pengelihatan yang ada pada soal. Yang dimana sebagian hanya 
melihat gambar, ada juga yang membaca terlebih dahulu kemudian melihat gambar, ada 
pula yang hanya menghitung kotak yang ada pada gambar dari permasalahan yang ada. 
Siswa berkemampuan tinggi memiliki pengelihatan yang sama, siswa berkemampuan 

tinggi melihat terlebih dahulu soal yang diberikan kemudian melihat gambar. Berbeda 
dengan siswa yang berkemampuan sedang dan rendah. Siswa yang berkemampuan 
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sedang dan rendah memiliki kesamaan yaitu langsung melihat pada gambar yang telah 
diberikan.  Walaupun dengan cara pandang yang berbeda, masing-masing mampu 
menafsirkan seluruh hasil analisis tersebut kedalam permasalahan yang ada dan 

menyelesaikannya dengan baik. 
Kemampuan siswa pada tahap simbolik dan indikator kedua juga keseluruhan 

subjek dapat menuliskan simbol-simbol dan angka yang ada pada soal dengan baik. Siswa 
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing subjek memahami 
apa saja yang mereka tuliskan ke dalam lembar jawaban dan apa maksud dari simbol 
tersebut. 

Terakhir kemampuan siswa pada tahap enaktif dan indikator ketiga, siswa yang 
berkemampuan tinggi mampu menjawab dengan baik apa yang mereka pahami mengenai 
soal yang diberikan. Akan tetapi, jawaban yang diberikan salah. Dan pada saat 
wawancara mereka mengetahui keterkaitan soal tes dengan lingkungan sekitarnya. 
Berbeda dengan siswa yang berkemampuan sedang. Mereka memberikan jawaban yang 
berbeda mengenai tahapan enaktif. Pada 𝑆3 mampu menyatakan soal yang diberikan 
dengan lingkungan sekitarnya. Akan tetepi pada 𝑆4 memberikan pernyataan yang 

berbeda, 𝑆4 menyatakan bahwa ia tidak mengetahui soal yang diberikan dengan 
lingkungan di sekitarnya. Siswa yang berkemampuan rendah sama sekali tidak 
mengetahui apa yang dimaksud pada soal dan keterkaitannya dengan lingkungan 
sekitarnya pada saat diwawancara. 

Untuk guru lebih mempertimbangkan kembali teori Bruner pada mata pelajaran 
matematika yang bisa dikaitkan dengan teori Bruner seperti bangun ruang, simetri, dll. 
Dikarenakan teori belajar Bruner memaksa siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 
menemukan konsep-konsepnya sendiri untuk memberikan solusi pada masalah yang 
dihadapi sehingga siswa akan berfikir secara aktif dan kreatif. 
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